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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

       Seperti kita ketahui bahwa Sumatera-Selatan sebagai daerah penghasil batu 

bara yang cukup besar. Pemakaian batu bara menghasilkan limbah pembakaran. 

Limbah pembakaran ini berupa gas, bahan padat dan abu terbang (Fly ash). Abu 

terbang (Fly ash) ini memiliki butiran yang sangat halus (lebih halus dari semen) 

Salah satu bahan elemen struktur beton yang menggunakan agregat ringan 

biasanya digunakan atas pertimbangan ekonomis dan struktural. Pertimbangan 

ekonomis didasarkan atas biaya produksi untuk menghasilkan agregat ringan dan 

pengerjaan struktur betonnya sendiri. Secara struktural pertimbangan didasarkan 

atas berat volume atau kepadatan dari beton yang terbentuk dimana akan lebih 

ringan dibandingkan agregat normal (Mulyono, 2004).Keunggulan lain beton 

ringan adalah nilai berat jenis beton ringan berkisar antara 1360–1840 kg/m, dan 

berat jenis 1850 kg/m dapat dianggap sebagai batasan atas dari beton ringan yang 

sebenarnya, meskipun nilai ini terkadang melebihi SK SNI 3449 2002 (Menurut 

ASTM C 330, pengelompokan agregat ringan ini dapat dibedakan menjadi dua, 

yaitu agregat yang dihasilkan dari pembakaran (expanding), kalsinasi (calcining) 

atau hasil sintering, misalnya dapur tanur tinggi, tanah liat, diotome, abu terbang 

(fly ash), lempung atau slate, disebut agregat ringan buatan (artificial aggregate) 

dan yang kedua agregat yang dihasilkan melalui pengolahan bahan alam, 

misalnya skoria, batu apung (pumice) atau tuff disebut agregat alam. 

untuk agregat kasar dalam campuran beton. penggunaan agregat ringan buatan 

atau Artificial Light-Weight Aggregate (ALWA) dapat merupakan salah satu 

alternatif Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penggantian  agregat kasar 

dari fly ash dengan campuran efoxy resin dan resin dengan agregat alami (spilit). 

     Dalam perencanaan campuran beton, yang diharapkan adalah menghasilkan 

beton berkualitas baik dan mengikuti variasi-variasi sifat beton tanpa 



 

 

mengabaikan segi ekonomisnya. Perancangan komposisi bahan pembentukan 

beton merupakan penentu kualitas beton sesuai dengan tingkat mutu beton yang 

hendak dicapai untuk memberikan hasil yang diinginkan. Salah satu inovasinya 

adalah penambahan maupun penggantian agregat kasar sebagai salah satu bahan 

penyusun beton. Kerikil atau batu pecah (split) merupakan agregat kasar yang 

umumnya digunakan pada campuran beton. Sudah banyak penelitian yang 

mengkaji tentang penggantian kerikil atau batu pecah (split) sebagai agregat kasar 

dengan bahan material yang lain, salah satunya adalah limbah hasil industri. 

Limbah atau bahan yang sudah tidak dapat difungsikan kembali adalah salah satu 

bahan material yang dapat digunakan untuk pengganti agregat kasar. Sebagai 

contoh limbah batubara. 

      Seperti kita ketahui bahwa Sumatera-Selatan sebagai daerah penghasil batu 

bara yang cukup besar. Pemakaian batu bara menghasilhan limbah pembakaran. 

Limbah pembakaran ini berupa gas, bahan padat dan abu terbang (Fly ash). Abu 

terbang (Fly ash) ini memiliki butiran yang sangat halus (lebih halus dari semen) 

dan memiliki sifat kimia yang hampir sama dengan semen. Menggunakan limbah 

batu bara tentu akan menjadi alternatif bahan beton yang menguntungkan, karena 

material yang digunakan adalah material yang dibuang. Memiliki butiran yang 

sangat halus tentunya abu terbang (Fly ash) akan mudah bereaksi apabila di 

campurkan dengan polimer seperti resin atau efoxy resin. Perlu diketahui bahwa 

cairan efoxy resin ini dapat membantu abu terbang (Fly ash) menjadi mudah 

dibentuk, mempercepat proses pengerasan tanpa harus dibakar dan merekatkan 

campuran pada abu terbang (Fly ash). 

       Dalam penelitian, penulis ingin mengetahui perbandingan kuat tekan dan kuat 

tarik belah antara beton normal dan beton ringan yang menggunakan agregat 

berbahan dasar  abu terbang (flyash)+(efoxy resin), dan abu terbang 

(flyash)+(campuran resin) sebagai pengganti agregat kasar terhadap kuat tekan 

beton ringan. Beton ringan Selain itu, harus sesuai standar kuat tekan minimum 

17,24 MPa dan maksimum 41,36 MPa. Oleh karena itu perancangan sendiri 



 

 

dimaksudkan untuk mendapatkan kuat tekan yang tinggi (minimal sesuai dengan 

rencana) dan mudah dikerjakan (workability).  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka timbul perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1.  Berapa perbandingan kuat tekan dan tarik belah beton normal dengan 

beton ringan yang menggunkan agregat ringan (fly ash + efoxy resin) 

2. Berapa perbandingan kuat tekan dan tarik belah beton normal dengan 

beton ringan yang menggunakan agregat ringan (fly ash + resin)  

3. Bagaimana pengaruh penggunaan agregat ringan buatan pada beton ringan 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antaralain 

2.  untuk mengetahui perbandingan kuat tekan dan tarik belah pada beton 

normal dan beton ringan 

3. untuk mengetahui pengaruh penggunaan agregat ringan buatan terhadap 

beton ringan 

1.4. Batasan Masalah 

       Penelitian ini hanya dibatasi penggantian agregat kasar dari (fly ash)+(Efoxy 

resin) dan (fly ash + resin) untuk sempel kuat tekan dan tarik sebagai berikut: 

1. flyash yang digunakan berasal dari Pt Pusri Indonesia 

2. Efoxy resin digunakan berasal dari Pt Sika Indonesia 

3. Resin digunakan berbahan polimer  



 

 

4. Pengujian matreal menggunakan standar ASTM 

5. Pembuatan campuran beton menggunakan standar SNI 03-2847-2002 

6. penggantian agregat kasar dari bahan campuran abu terbang (Fly ash)40% 

dan  resin60%  

7. Pengujian kuat tekan dilakukan pada umur beton 3, 7, 14, 21 dan 28 hari 

dan tarik belah 28hari umur beton 

8. Mutu beton yang digunakan untuk beton normal dan beton ringan adalah 

17,5 mpa 

1.5. Metodologi penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.  

Metode eksperimen pada penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan 

beton ringan rencana fc = 17,5 Mpa sebagai kontrol dengan beton yang akan di 

eksperimen. Penelitian ini juga berupa serangkaian percobaan di laboratorium 

terhadap unsur-unsur pembentuk beton yang mencangkup : analisa saringan 

agregat, berat jenis dan penyerapan agregat, berat isi agregat, pemeriksaan kadar 

air agregat, pengujian keausan agregat. Setelah pengujian didapat kemudian 

dilakukan perencanaan campuran beton (Concrete Mix Design), Pembuatan benda 

uji (silinder), Pemeliharaan, dan pengujian kuat tekan setelah mencapai umur 3, 7, 

14, 21 dan 28 hari. Disamping itu untuk mendukung terlaksananya penulisan hasil 

penelitian ini diperlukan beberapa literature baik dari Jurnal, buku-buku serta e-

book yang berdasarkan dari internet dan penelitian skripsi S1 yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

1.6. Sistematika Penulisan 

        Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, maka penulis menguraikan 

sistematika keterkaitan setiap bab, dimana sistematika penulisannya adalah 

sebagai berikut:  



 

 

BAB I    Pendahuluan 

Bab ini berisi tentang uraian latar belakang, rumusan masalah, pembatasan 

masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian, sistematika penulisan.  

BAB II  Tinjauan Pustaka 

Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang pengertian beton, material pembentuk 

beton, faktor yang mempengaruhi kuat tekan beton, sifat bahan, definisi bahan 

tambah, abu terbang (Fly ash), resin serta jenis-jenis bahan tambah dan 

kegunaannya. 

BAB III  Metodologi Penelitian 

Pada bab ini peneliti menguraikan tentang tata cara dan prosedur pelaksanaan 

dalam penelitian dan bagan alur penelitian. 

BAB IV  Analisa dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pembahasan didalam penelitian serta hasil dari penelitian 

(hasil perhitungan, grafik, dan sebagainya). 

BAB V    Penutup 

Dari hasil penelitian ditarik beberapa kesimpulan dan saran sesuai dengan maksud 

dan tujuan penelitian tugas akhir ini. 
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